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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang tergabung di 

dalam organisasi ASEAN (Association of Southeast Asian Nation) dan mempunyai 

penduduk terbanyak di kawasan Asia Tenggara. Banyaknya penduduk di Indonesia 

menjadikan Indonesia sebagai negara yang mempunyai banyak tenaga kerja baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri. 

Sulitnya mendapatkan pekerjaan di Indonesia membuat warga negara 

mencari pekerjaan di Malaysia, terdapat  beberapa faktor  yang mendorong warga 

negara Indonesia ingin bekerja di Malaysia. 

Faktor yang mendorong masyarakat Indonesia ingin bekerja di Malaysia ialah 

kedekatan geografis, kurangnya lapangan pekerjaan di Indonesia, pendidikan yang 

rendah, kemiripan budaya dan bahasa, perbedaan gaji di Indonesia dan Malaysia, 

diimingi gaji yang besar, banyaknya agen perorangan illegal yang mengajak TKI 

agar bekerja di luar negeri, visa bebas kunjungan yang salah digunakan oleh TKI, 

komposisi demografis orang Indonesia yang membawa banyak anggota keluarga 

ke Malaysia. 

Banyaknya jumlah TKI yang bekerja di Malaysia maka akan besar pula 

tingkat kejahatan dan permasalahan yang dilakukan oleh TKI di Malaysia. Malaysia 

ialah negara dengan sistem hukumnya berbeda dengan Indonesia. Adapun 

permasalahan yang sering terjadi dan dihadapi oleh TKI di Malaysia terbagi dalam 

5 aspek yakni Keimigrasian, Ketenagakerjaan, Pibiaya, Perdata, Non Hukum. (Data 

perlindungan Fungsi Konsuler WNI / TKI KBRI Kuala Lumpur) 

Sesuai dengan undang  undang pibiaya yang berlaku di Malaysia, terdapat 

beberapa jenis kejahatan yang membawa ancaman hukuman mandatori berupa 

hukuman mati, yakni : Kejahatan Yang Berkaitan Dengan Pengedaran Narkoba, 

Pembunuhan, Perdagangan Dan Kepemilikan Senjata Api Illegal, Penculikan, 

Makar Terhadap Di Pertuan Agung (Sultan  dan/atau Kepala Negara).  
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Pemerintah mempunyai fungsi yang sangat penting dalam memberikan 

perlindungan dan bantuan hukum kepada TKI/WNI yang terancam hukuman mati, 

langkah pemerintah tersebut yakni : Meminta akses konsuler, Memberikan 

pengalangkah dari Malaysia, Segera di pulangkan ke Indonesia ketika tersangka 

tidak bebas murni, Tidak melakukan ekstradisi oleh negara Indonesia dengan  

Malaysia, Meminta pengampunan kepada kepala negara atau sultan yang dilakukan 

oleh TKI, Presiden, Pengalangkah, Duta Besar. 

Upaya dalam mengatasi permasalahan TKI yang terancam hukuman mati 

memerlukan peran pemerintah Indonesia. Peran dan keterlibatan Kedutaan Besar 

Indonesia di Kuala Lumpur dalam penyediaan upaya bantuan yang bertujuan 

melindungi buruh migran di Malaysia adalah pokok bahasan yang menarik 

perhatian untuk dikaji. Hal ini disebabkan oleh fungsi penting yang dimiliki oleh 

Kedutaan Besar Indonesia dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh buruh 

migran di luar negeri, karena sangat berdampak pada kemanjuran upaya 

perlindungan ini. 

Perlindungan terhadap TKI selangkah procedural menjadi tanggung jawab 

Kementerian Luar Negeri, maka dari itu KBRI Kuala Lumpur mempunyai peranan 

krusial  dikarenakan menjadi pemegang kunci dalam menyediakan dan 

mengupayakan perlindungan  ancaman hukuman mati terhadap TKI yang bekerja 

di Malaysia. Hal tersebut dikarnakan KBRI Kuala Lumpur merupakan perwakilan 

hubungan diplomatik antara Indonesia dengan Malaysia fungsinya untuk menjadi 

mediator antara Indonesia dan Malaysia yang menjadi tempat kerja TKI. 

Adanya uraian latar belakang tersebut, timbul keinginan penulis untuk 

mengkaji lebih jauh mengenai bagaimana upaya yang dilakukan KBRI Kuala 

Lumpur sebagai pemberi pertolongan dan perbantuan hukum bagi TKI yang 

divonis mendapatkan hukuman mati di Malaysia dan melihat efektifitas bantuan 

yang diberikan kepada TKI yang terancam hukuman mati. Sehingga penulis 

mengambil judul: UPAYA KBRI KUALA LUMPUR DALAM MENANGANI 

KASUS ANCAMAN HUKUMAN MATI TERHADAP TENAGA KERJA 

INDONESIA (TKI) DI MALAYSIA (2016-2017) 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini, yakni: 

Ancaman Hukuman Mati Terhadap Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia 

Periode (2016-  

1.3 Ruang Lingkup danTujuan Penelitian  

1.  Ruang lingkup penelitian 

Ruang lingkup penelitian terutama di titik beratkan pada KBRI 

Kuala Lumpur dalam menangani kasus Hukum Kepada Tenaga Kerja 

Indonesia Yang Terancam Hukuman Mati Di Malaysia. 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis ialah mengetahui dan mencari 

peran KBRI Kuala Lumpur terkait dengan perlindungan kepada TKI 

yang terancam hukuman mati di Malaysia serta efektifitas penerapan 

kebijakan pemerintah dalam memberikan bantuan kepada TKI di 

Malaysia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang disebutkan diatas, maka manfaat penelitian 

ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari diadakannya kajian ini ialah sebagai kajian 

informatif dan ilmiah sehingga dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan terkhusus di bidang Hubungan Internasional yakni kerja 

sama dan upaya dari Kedutaan Besar Indonesia di Kuala Lumpur untuk 

melindungi pekerja migran Indonesia yang menghadapi risiko hukuman 

mati di Malaysia selama periode 2016-2017. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktisnya penelitian ini diharapakan memiliki 
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kebermanfaatan diantaranya: 

a. Instalasi Pemerintah 

Untuk Instalasi pemerintah hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai masukan untuk KBRI Kuala Lumpur dalam 

meningkatkan mutu dan kualitas kebijakan dalam Upaya 

membantu dan mengentaskan isu berkaitan dengan TKI yang 

mendapatkan ancaman dihukum mati di Malayasia agar dapat 

ditemukan langkah solutif dan efektif. 

b. Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan bagi penulis untuk menambah ilmu 

pengetahuan penulis terhadap peran KBRI Kuala Lumpur terkait 

dengan perlindungan TKI di Malaysia. 
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